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Medowo sebagai Kota Majapahit
(Deskripsi berdasarkan Sumber Sejarah dan Arkeologi)

Ingrid H.E. Pojoh
(Jurusan Arkeologi FS-Ul)

1. Majapahit dalam Sumber Tertulis

Kata “Majapahit” ditemukan dalam sumber
tertulis lokal (prasasti dan naskah sastra) mau-
pun asing. Sebagai contoh, adalah beberapa kali-
mat berikut yang berasal dari sumber tertulis lo-
kal berupa prasasti yang berasal dari masa Maja-
pahit, yang bunyinya = . pinratistha | rikan rajya /
mayhapahit ... (Pras. Tuhanaru, 1245 S/1323 M)

makanguni kang adapur Ing majapahit .
(Pras. Biluluk |, 1366 Masehi); . makangun: ha-
ngucap gawe tani ring majapahit . (Pras. Shela
mandi |, 1394 Masehi). Naskah otentik yang po-
puler dari puncak masa Majapahit, yaitu kitab Na-
garakrtagama, secara jelas menyebut Majapahtt,
sebagaimana tampak pada kalimat-kalimat beri-
kut. .. ¢ri natha mangwin majhapahit umuluy
(Nag. canto 2: 2.2), ... rakryan san mantri mukya-
patih | majhapahit  (Nag. canto 18: 2-3); .. sini-
win pura ri mahjhapahit .. (Nag. canto 45:1-3)

Sumber tertulis asing (Cina), menyebut Ma-
japahit sebagal Man-che-po-i Tempat tersebut
merupakan salah satu dari 4 kota besar di Jawa,
yang juga merupakan tempat tinggal raja. Kota ini
digambarkan sebagai sebuah kota yang tidak
berdinding kota, rama! oleh kegiatan dagang, dan
dimukimi oleh orang-orang Cina, dan penduduk
asli (Groeneveldt 1960, Mills 1970)

Seperti halnya berita tertulis asing tersebut
sumber tertulis berupa naskah juga menguraikan
tentang kehidupan kemasyarakatan orang-orang
yang bermukim di Majapahit. Nagarakrtagama
melukiskan tentang pemukim-pemukim Majapa-
hit yang terdiri dari para bangsawan, orang-orang
asing. dan penduduk asli. Dilukiskan pula jenis-
jenis pakan yang dikonsumsi oleh lapisan- la-
pisan masyarakat tersebuti (lihat Pigeaud 1962).
Satu hal yang agak berbeda dengan sumber ter-
tulls asing adalah tentang penggabaran tempat
tinggal raja, yang menurut Nagarakriagama tem-
pat ini dikelilingi oleh tembok yang tinggi semen-
tara sumber tertulis Cina menyebut bahwa tem-
pat tinggal raja tidak berdinding

Karya sastra lain yang juga sering digunakan
untuk merekonstruksi sejarah kerajaan Majapahit
adalah Serat Pararaton. Walaupun tidak diketa-
hu! secara pasti kapan karya sastra 1ni ditulis, na-
mun berdasarkan is: dan gaya bahasanya maka
diperkirakan bahwa karya sastra ini berasal dan
masa Majapahit Akhir (Hasan Djafar 1978). Se-
cara garis besar, isi kitab ini adalah mengena: di-
nasti Rajasa yang berkuasa sejak masa Singasa-
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r hingga Majapahit. Dalam kitab ini pula dicerita-
kan asal mula "majapahit" (Padmapuspita, 1966

Keterangan sumber prasasti pun banyak be-
nst pert kehidupan kemasyarakatan yang ber-
langsung pada masa Majapahit. Gambaran ten-
tang tempat tinggal raja tidak diperoleh dari kete-
rangan isi prasasti, namun setidaknya dari I1si pra-
sasti bisa diketahui peraturan-peraturan yang me-
ngatur perilaku penduduk

2. Trowulan: Bekas Kota (Kerajaan) Majapahit

Secara arkeologis. usaha "mencari” lokas:
Majapahit boleh dikatakan sudah banyak dilaku-
kan. Salah satu di antaranya adalah studi yang
ditakukan oleh Maclaine-Pont yang dipublikasi-
kan dalam Oudheidkundig Versiag 1924 menge-
nal pusat kerajaan Majapahit. Studinya ini berha-
sil menampakkan "tata-kota" Kerajaan Majapahit
yang dilakukan berdasarkan analisis atas isi kar-
ya sastra Nagarakrtagama yang digubah oleh
Prapanca (lihat Maclaine-Pont 1925a;1925b). Se-
belum Maciaine-Pont melemparkan hasil studi-
nya tersebut, di Trowulan ditemukan banyak sisa-
sisamasa lalu. Setidaknya hal ini dapat diketahu
dari tulisan Raffles dari abad ke-19, yang berjudul
The History of java, yang menyebutkan sisa-sisa
purbakala dari sekitar Trowulan sebagai sisa pur-
bakala Majapahit.

Rekonstruksi Maclaine-Pont ini nampaknya
mengesankan bagl pengamat dan pakar sejarah
kebudayaan, apalag ditambah dengan keberha-
silannya "mengeluarkan” artefak-artefak dar da-
lam tanah, meskipun dengan cara yang boleh di-
katakan kurang arkeologis. Benda-benda terse-
but, jumlah dan jenisnya sangatlah banyak se-
hingga makin meyakinkan para peminat sejarah
Majapahit, bahwa di daerah Trowulan pernah ada
sebuah kerajaan yang besar dan mapan. Sejak
itu, situs Trowulan yang berada dalam wilayah
administratif Kabupaten Mojokerto, Jawa Timur,
diyakini sebagai bekas ibukota kerajaan Majapa-
hit yang berjaya pada abad ke-13--15/6 Masehi

3. Medowo: Bekas Kota Masa Majapahit
Medowo adalah nama sebuah dukuh yang
terletak di delta Sungai Brantas, kurang iebih 5
kilometer sebelah timur percabangan Sungal
Brantas menjadr Sungal Mas (Surabaya) dan Su-
ngal Porong. Mayontas wilayah dukuh ini secara
administratif termasuk dalam wilayah Desa



Gampingrowo, Kecamatan tarik, kabupaten Sido-
arjo, Jawa Timur.

Penelitian di Medowo dilakukan Balai Arkeo-
log' Yogyakasta pada tahun 1986 memperiihatkan
bahwa pada permukaan tanah banyak ditemukan
indikator desa sekaligus merupakan situs arkeo-
logi. Tinggalan arkeologis tersebut antara lain
tembikar, keramik, bata, genteng, sumur kuno,
lumpang batu, dan batu calon prasast (Kusumo-
hartono 1990:48). Secara sederhana, situs ini
memperlihatkan cin situs permukiman dar perio-
de Hindu-Buda.

Pengupan lebih lanjut atas hasil penelitian
pada situs Medowo yang luasnya sekitar 600 X
400 meter ini menunjukkan bahwa (1) tembtkar
dari situs Medowo memperlihatkan cirn Majapahit
seperti hainya tembikar Trowulan; (2) keramik-ke-
ramik Cina berasal dari masa yang bervariasi an-
tara abad ke-13 hingga 14 Masehi; dan (3} ana-
isis karbon (C14) menunjukkan masa antara
1202-1440 M (Siswanto dkk  1982). Selain itu, te-
muan penggalian berupa struktur bata juga mem-
perlihatkan kesamaan ukuran bata, pola ikat ba-
ta, dan kemiringan orientasi dengan struktur bate
yang dijumpai di situs Trowulan.

Dengan demikian, dapatlah situs Medowo
ini ditempatkan pada masa yang sama dengan
Majapahit. Dengan melihat persamaan artefak
dan fitumya, maka sangatlah jelas bahwa baik
Medowo maupun Trowulan adalah bekas sebuah
permukiman kuno. Persoalan baru muncul apabi-
la dipertanyakan apakah ada hubungan antara
Medowo dengan Trowulan.

3.1. Medowo dalam Sumber Tertulis

Sumber tertulis tentang Majapahit yang pa-
ling sering dirujuk adalah kitab Nagarakrtagama.
Namun, dalam kitab tersebut tidak ditemukan ka-
ta yang bunyinya mirip dengan kata "medowo”,
kecuali canto 42(2:2) yang bunyinya "...bhatara
narasinha rowanira tultya medawa sahagraja- ma-
geh / rat..", yang oleh Pigeaud diteriemahkan
menjadi " . the Lord Narasingha was his fellow:;
comparable with Madhawa with his elder broiher
they made slable the world...” nampaknya kata
madawa dalam konteks kalimat tersebut menun-
Jjuk diarki raja Jayawasnuwarddhana dan Nara-
singha (Pigeaud 1962: 124). Karena seseorang
yang dimaksudkan tersebut tidak dijelaskan lebih
lanjut, maka bisa saja ia adalah seorang dewa,
atau seseorang yang memiliki karisma bagaikan
dewa.

Barangkali, satu-satunya sumber prasast
yang memuat toponim untuk Medowo adalah pra-
sasti Jwu lll, yang berasal dari masa Majapahit
Akhir. Prasast ini dikeluarkan oleh Girindrawar-
dana Dyah Ranawijaya. Angka tahunnya sudah
rusak hingga tidak terbaca lagi, namun diperkir-
akan bahwa prasasti ini diterbitkan pada tahun
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yang sama dengan prasast Jiwu | dan |, yaitu
pada tahun Saka 1408 atau Masehi 1486 (Hasan
Dijafar 1978 8). Baris ke-14 prasast Jiwu Il ber-
bunyi cri ranawijaya. sira sang dwyendra cn
madhawacaryya, mwang rakryanapatih mahawi-
rottama, pu wahan maka...(OJO LX)

Pada konteks kalimat di atas, prasast in
berisi permohonan Sri Brahmaraja kepada Batara
Prabu (Ranawijaya) untuk membuat sebuah raja-
prasast mengenai pengukuhan kembaii Darma
Trailokyapuri yang pemah tertunda. Dalam usaha
ini, Sri Brahmaraja mengajukan permohonannya
dengan bantuan Sri Madhawacaryya (Muham-
mad Yamin 1962, I 245). Secara lepas, kalimat
...cri madhawacayya...' bisa diartikan sebagai (1)
seorang acaryya yang bemama Madawa, atau {2)
seorang aca’yye dari Madhawa. dengan berpe-
gang pada asumsi bahwa madhawa adalah na-
ma sebuah tempat, maka mungkin madhaws
yang dimaksud dalam prasasti Jiwu lll adalah to-
ponim untuk nama Medowo yang sekarang meru-
pakan sebuah desa yang berada dalam wlayah
administratif Kec. Tarik, Sidoano, Jawa Timur.

Selain kedua sumber tersebut, sumber lain
yang di dalamnya terkandung kata yang dapat
dikaitkan dengan "medowo" adalah naskah Raya-
patigundala. Dalam kitab tersebut, yang diperkira-
kan berasal dan masa pemerintahan Keranegara
(abad ke-13), dijumpai kata ‘hyang matuwa'. Me-
nurut Pigeaud (1960b:130), hyang matuwa btsa
diartkan sebagai 'orang tua yang suci’ (Holy Oid
Ones). Namun selain itu, kats ini juga dapat diar-
tikan sebagai ‘orang-orang yang religius' (Pige-
aud 1962: 363).

3.2. Medowo: “mandala” Majapahit

Berdasarkan keterangan dalam kitab Naga-
rakrtagama dan Arnjunawijaya, diketahui terdapat
tiga jenis tempat suci pada masa Majapahit, yaitu
(1) dharma haji (dharma daim) yakni segala jenis
bangunan suci peruntukan raja dan keluarganya,
(2) dharma !pas yakni tempat suci yang didinkan
di atas tanah yang telah dihibahkan oleh raja
kepada rsi-saiwa-sogata untuk keperiuan pemu-
Jaan kepada para dewa dan juga untuk keperiuan
hidup mereka, dan (3) kelompok tempat suci
yang tidak jelas statusnya (Hariani Santiko 1986,
1990:162). Jenis kelompok terakhir ini, menurut
Pigeaud, merupakan sebuah tempat suci yang
berada di luar kekuasaan pejabat keagamaan,
berbeda dengan dua jenis lainnya. Kelompok ke-
tiga disebut sebagai mandala (Pigeaud, 1962
23940).

Menurut Pigeaud, ‘'mandala’ berart: ingkaran
atau komunitas dalam suatu ‘lingkaran’ suci
(1963:388). Menurut arti tersebut, satu hal yang
dapat dipastikan adalah bahwa tentunya mandala
berkaitan dengan suatu bentuk aktivitas
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keagamaan. Gambaran sepert! ini tampak pada
salah satu contoh bentuk manda/a, yaitu kadewa-
guruan. Kadewaguruan adalah tempat pendidik-
an agama yang letaknya jauh terpencil di tempat-
tempat sunyi (lereng bukit, bukit di tengah hutan,
tepi faut, tep! sungal yang besar, dan sejenisnya),
yang dipimpin oleh seorang siddharsi atau maha-
rsi yang disebut sebagal dewaguru (Hariani San-
tiko 196:163)

Dengan demikian tampak bahwa dan 3 jenis
tempat suci yang ada pada masa Majapahit, 2 je-
nis termasuk tempat yang berada di bawah pe-
ngawasan kerajaan, yaitu dharma haji dan dhar-
ma {pas, sedangkan mandala merupakan tempat
kegiatan agama yang tidak berada di bawah pe-
ngawasan pejabat keagamaan kerajaan. Meski-
pun tidak berada di bawah pengawasan pejabat
kerajaan, bukan berarti bahwa kegiatan keaga-
maan yang diselenggarakan dalam mandaja ile-
gal sifatnya. Karena, bila memang demikian hai-
nya, maka sangatlah aneh bila naskah Nagara-
krtagama dan Arjunawijaya (merupakan sastra
kerajaan) menguraikan tentang kegiatan keaga-
maan yang disebutkan sebagai mandala.

Kenyataan ini menjadi menarik bila dilhat is
prasasti Jiwu {ll yang dikeluarkan oleh Dyah Ra-
nawijaya dari masa Majapahit Akhir. Nampaknya
kata madhawacaryya yang terdapat pada baris
ke-14 bukanlah sekedar nama. kata acaryya me-
rupakan sebuah gelar keagamaan (Pigeaud
19631 76). Sebagal sebuah gelar keagamaan,
tentunya yang diben gelar tersebut adalah se-
seorang yang mempunyal peran sosial terpan-
dang Kata madhawa yang mengikuti kata aca-
ryya menunjuk pada (1) nama st acaryya, atau
(2} nama tempat asal si acaryya Apabila benar
bahwa 'madhawa’ adalah nama sebuah tempat,
maka mungkin sekali tidak disebutnya tempat ini
dalam sumber-sumber tertulls kerajaan adalah
karena statusnya yang tidak di bawah penga-
wasan pejabat agama kerajaan. Bukankah pada
masa majapahit, ada tempat-tempat suci yang
‘bebas’ darl petugas keagamaan kerajaan namun
tetap ‘diperhitungkan'? (Hariani Santiko 1986).

Tentang tempat asal acaryya yang disebut
sebagai madhawacaryya dalam prasasti Jiwu Il
tersebut, mungkin sekali adalah tempat di sekitar
Medowo yang dikenal sekarang int. Secara pasti,
belum banyak keterangan yang bisa digunakan
untuk meyakinkan bahwa madhawa yang dahulu
adalah Medowo sekarang berada dalam wilayah
administratif Desa Gampingrowo (Kec Tarik Kab.
Sidoarjo, Jawa Timur). Satu hal yang nampaknya
bisa dikaitkan hanyalah berdasarkan kemiripan
bunyi kedua nama tersebut.

Hasil penelitian atas situs Medowo menun-
jukkan adanya akumulasi temuan yang merupa-
kan indikator sebuah permukiman, yang temuan-
nya didominasi oleh tembikar, keramik asing, dan
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unsur bangunan berupa bata serta genteng. Situs
Inl berada pada dataran aluvial yang terbentuk
pada wilayah delta Sungal Brantas, dengan topo-
grafi relatif datar. Bagian barat merupakan ceku-
ngan yang luas sedangkan bagian timur merupa-
kan pegunungan sempit yang sekarang diguna-
kan sebagai daerah huntan Desa Medowo (Kusu-
mohartono 1390). Kondis! ini tentunya menun-
jang hadirnya sebuah permukiman karena kon-
disi sepeiti 1tu layak sebagai hunian.

Sebagaimana telah dikatakan, tembikar me-
dowo mempunyal kesamaan “gaya” dengan tem-
bikar dart Trowulan yang secara tegas dinyatakan
sebagai situs Majapahit. Selain itu, analisis atas
keramik asing menunjukkan variasi abad ke-13-
15 M, sepertt juga halnya analisis radio karbon
atas situs Medowo Kesemuanya menjelaskan
tidaklah salah menempatkan Medowo sebaga:
sebuah situs masa majapahit. Barangkali, yang
agak sulit untuk dipastikan adalah, dari masa Ma-
Japahit tahun yang manakah Medowo itu berasal

Tentunya, untuk menempatkan Medowo pa-
da periode yang mana dibutuhkan penelitsan le-
bih intensif. Namun, tidakiah berlebihan bila ber-
dasarkan keterangan pada prasasti Jiwu Ill kita
menempatkan Medowo pada masa Majapahit
Akhir. Begitu pula, keterangan tentang bentuk-
bentuk keagamaan pada masa Majapahit Akhis
nampaknya bisa menunjang dugaan bahwa Me-
dowo pernah mempunyai peran dalam konstelasi
kerajaan Majapahit, yang merupakan salah satu
mandala yang ada pada masa itu.

3.3. Medowo: “Majapahit” versi Berita Cina
Menurut berita Cina (antara lain memuat be-
rita tentang Jawa), dikatakan bahwa negeri ini
mempunyai 4 kota yang besar, yang semuanya
tidak berdinding kota Keempat kota tersebut
adalah Tuban, Gresik, Surabaya, dan Majapahit
Ma Huan, dalam bukunya Ying-yai Sheng-tan
antara lain memuat uraian tentang kota-kota ter-
sebut mengatakan bahwa penduduk Tuban {Tu-
pan) adalah orang-orang Cina yang berasal dar
Kanton dan Fukien. Dan Tuban (setelah berlayar
sekitar setengah hari}) ke arah timur kapai akan
tiba di sebuah tempat yang disebut "desa baru”
{hsin-ts'un) yang nama aslinya adalah ko-erh-shi
Dari tempat ini setelah berlayar ke selatan seja-
uh lebih dart 20 #, kapal akan tiba di Su-fu-ma-/
yang nama ashnya adalah Su-erh-pa-ya dan sin
kapal-kapal besar sulit berlayar sehingga dibu-
tuhkan kapal kecil (perahu) untuk melayari antara
70-80 /# agar sampar d pelabuhan Chang-ku
yang terletak di sisi kin (tepian utara) Kali Mas
Selanputnya dikatakan bahwa dengan menyusurn
tepian dan berlayar ke barat daya selama 1,5 ha-
r, maka perahu akan tiba di Man-che-po-i yang
merupakan tempat raja tinggal (Mills,1970:00-91)
Nampaknya bila route ini dikuti kembali. maka



tempat yang disebut sebagai Majapahit (Man-
chepo-) seharusnya besada di tepi jalur transpor
ar. Bila ditelusuri kembali sungai-sungai lama
yang hingga kini masih ada, jelas bahwa setelah
melewati Selat Madura untuk tiba di Surabaya
(Su-erh-pa-ya), kapal memasuki cabang utara
Sungai Brantas yaitu Kali Mas. Dengan mempey-
timbangkan bahwa teknotogi transport air pada
abad ke-15 masih sederhana, maka dapat diduga
kapal akan berlayar lambat Pelayaran lambat
selama satu setengah hari, nampaknya tidak
akan melewati muara Sungai Brantas (perpecah-
annya menjadi Kali Mas dan Porong). Dengan
demikian, maka mungkin sekali tempat yang di-
katakan sebagai Majapahit dalam benta Cina
adalah sebuah tempat yang letaknya di bagian
percabangan Brantas tersebut, yang sesungguh-
nya berada di bawah kekuasaan Majapahit yang
saat itu sudah dikenal sebagal sebuah pusat
kekuasaan besar di Jawa.

Perkiraan tersebut tentunya bukan tanpa
memperhatikan lokasi Trowulan sekarang yang
selama ini dianggap sebagai tempat yang dimak-
sud oleh berita-berita C:na sebagai Man-che-po-.
Bila dilihat lokasi Trowulan sekarang, jalur air be-
rupa sungai yang masih ada adaiah Kal Brangkal
di timur dan kal Gunting di barat Kedua sungai
ini boleh dikatakan terlalu sempit dan curam un-
tuk digunakan sebagal jalur ransport

Gambaran "tempat tinggal raja" sebagaima-
na dilukiskan oleh bernta Cina, tentunya periu di-
pertimbangkan. Dalam hal ini, perlu dikaji kem-
bali apakah tidak terjadi kesalahan dalam pener-
jemahan aksara-aksara Cina yang selama ini te-
lah digunakan untuk melokalisir dan mendeskrip-
sikan “ibukota” Majapahit. Apabila memang be-
nar tempat yang disebut sebagai Majapahit oieh
berita Cina adalah sebuah tempat di muara Su-
ngai Brantas, dalam hal ini Medowo, kemungkin-
an sekali bentuk permukiman yang ada pada ma-
sa itu dt Medowo bukan sebuah pemukiman yang
sederhana. Kenyataan di lapangan menunjukkan
bahwa peneliban di situs Medowo masih sangat
sedikit Terlalu cepat untuk menyatakan secara
pastt bahwa Majapahit versi berita Cina adalah
Medowo, namun tidaklah salah kiranya bila untuk
sementara situs Medowo dipertimbangkan seba-
ga salah satu situs pentng masa Majapahit.
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